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 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris dan sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian di bidang pertanian. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 2014, jumlah petani mencapai 44% dari total 
angkatan kerja di Indonesia atau sekitar 46,7 juta jiwa. Sebagai negara agraris, 
hingga kini mayoritas penduduk Indonesia telah memanfaatkan sumberdaya alam 
untuk menunjangkebutuhan hidupnya dan salah satunya ialah dengan 
menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Adanya hal tersebut sektor pertanian 
memiliki peranan sangat penring, karena sebagai penghasil pangan terutama pada 
tanaman hortikultura. 
Tanaman hortikultura meliputi tanaman sayuran, buah-buahan, dan tanaman 
hias (bunga). Sayuran merupakan salah satu bahan makanan yang dibutuhkan oleh 
tubuh, karena memiliki nilai gizi yang sangat penting bagi kesehatan manusia, yaitu 
sebagai sumber vitamin dan mineral. Sayuran sebagai tanaman hortikultura dapat 
digunakan sebagai sumber pendapatan bagi petani produsen dan pedagang sayuran 
untuk meningkatkan kesejahteraannya (Rukmana, 2007). 
Budidaya tanaman sayuran tidak terlepas dari berbagai kendala, salah 
satunya adalah serangan hama dan penyakit sehingga dapat menyebabkan 
produksinya menurun sampai lebih dari 90 persen (Solichah, et al., 2004). Dalam 
mengatasi serangan hama dan penyakit pada tanaman, umumnya petani melakukan 
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aplikasi pestisida kimiawi sintetik. Cara pengendalian secara kimiawai ini memiliki 
kekurangan dan kelebihan. Penggunaan insektisida kimiawi yang berlebih dalam 
pengendalian akan membahayakan karena aplikasi yang langsung mengenai 
permukaan daun dan masa panen tanaman relatif cepat sehingga pada saat panen 
mungkin terdapat residu pestisida (Munif dan Awaludin, 2011). Monitoring 
terbatas yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan dan Departemen Pertanian 
melalui Direktorat Perlindungan Tanaman menemukan sejumlah residu pestisida 
yang telah mencemari beberapa jenis sayuran seperti kentang, kubis, sawi, tomat 
dan wortel pada daerah-daerah sentra sayuran di Jawa. Hasil analisa menunjukkan 
bahwa residu pestisida tersebut adalah dari jenis DDT, Diazinon, Dieldrin, 
Fenitrithion dan Klorfirifos. Di negara-negara maju beberapa residu pestisida telah 
diteliti dapat bersifat carsinogenic agent, mutagenic agent, teratogenic agent dan 
menjadi penyebab dari berbagai macam penyakit (Saenong, 2007). 
Upaya mengatasi masalah tersebut salah satunya yaitu melakukan 
Biodegradasi Pestisida, biodegradasi dapat diartikan sebagai proses penguraian 
oleh aktivitas mikroorganisme. Mikroorganisme yang mampu mendegradasi 
senyawa hidrokarbon terdiri dari jenis bakteri dan jamur. Dari seluruh mikroba, 
bakteri memiliki jumlah yang paling banyak dan merupakan kumpulan yang aktif 
secara biokimia. Bakteri yang mampu menggunakan hidrokarbon sebagai sumber 
karbon adalah kelompok bakteri heterotrof, autotrof, dan bakteri belerang (Hadi, 
2011). 
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 Aktifitas mikroorganisme mengakibatkan transformasi struktur suatu 
senyawa sehingga terjadi perubahan integritas molekuler (Sumarsono, 2011). 
Dalam proses biodegradasi terjadi konversi yang lengkap dari bahan-bahan kimia 
yang komplek menja di produk-produk yang termineralisasi seperti air (H2O) dan 
karbondioksida (CO2) (Sumarsono, 2011). 
 Dilakukan penelitian “Uji Potensi Biodegradasi Pestisida dan Kemampuan 
Biofertilizer Isolat Rhizobakteri Tomat (Solanum lycopersicum L.), Cabai 
(Capsicum annum L.) dan Kentang (Solanum tuberosum L.)” ini untuk menguji  
potensi isolat rhizobakteri dalam mendagradasi pestisida dan sebagai agen 
biofertilizer. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat ditarik beberapa permasalahan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat toleransi rhizobakteri tomat (Solanum lycopersicum L.), 
cabai (Capsicum annum L.) dan kentang (Solanum tuberosum L.) terhadap 
pestisida ? 
2. Apakah rhizobakteri tomat (Solanum lycopersicum L.), cabai (Capsicum annum 
L.) dan kentang (Solanum tuberosum L.) berpotensi dalam mendegradasi 
pestisida ? 
3. Kandungan apa saja yang dihasilkan rhizobakteri tomat (Solanum lycopersicum 
L.), cabai (Capsicum annum L.) dan kentang (Solanum tuberosum L.) sebagai 
biofertilizer ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat toleransi dan 
kemampuan degradasi isolat rhizobakter tomat (Solanum lycopersicum L.), cabai 
(Capsicum annum L.) dan kentang (Solanum tuberosum L.) dalam mendegradasi 
pestisida juga sebagai biofertilizer. 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini yaitu diduga isolat rhizobakteri tomat (Solanum 
lycopersicum L.), cabai (Capsicum annum L.) dan kentang (Solanum tuberosum L.) 
berpotensi mendegradasi pestisida dan mampu menjadi biofertilizer. 
1.5 Manfaat 
Data dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 
lain memberikan informasi tentang potensi isolat rhizobakteri tanaman tomat 
(Solanum lycopersicum L..), cabai (Capsicum annum L.) dan kentang (Solanum 
tuberosum L.) dalam mendegradasi pestisida dan mengetahui kandungan apa saja 
yang dihasilkan isolat tersebut sebagai biofertilizer. 
